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Abstract 
 
The study aims is to determine the effect of promotion and compensasion to 
employees performance. The sample in this study amounted to 104 respondents 
employees of PT. Polowijo Gosari Gresik. Method data analysis used is 
quantitative analysis by using test descriptive statistics, normality test, classical 
assumption test, linear regression analysis multiple and hypothesis testing. 
The  results  of  this  study  showed  that  the  effects  of  promotion and 
compensasion to  employees  performance  at  PT. Polowijo Gosari Gresik 
partially effect on  the  performance  of  employees  at  PT. Polowijo Gosari 
Gresik 
Keyword: employees performance, promotion,  compensation 
PENDAHULUAN  
Dalam perkembangan perusahaan manajemen sumber daya manusia 
memiliki peran yang sangat penting. Manajemen sumber daya manusia menjadi 
faktor yang tidak bisa ditinggalkan dalam perusahaan guna mencapai tujuanya. 
Manajemen sumber daya manusia mengatur segala aspek yang berhubungan 
dengan perusahaan mulai dari perusahaan itu sendiri hingga pada karyawan. 
Aktivitas dalam perusahaan tergantung pada manajemen sumber daya 
manusia. Dengan memanfaatkan manajemen sumber daya manusia dengan sebaik 
mungkin maka operasional perusahaan akan berjalan dengan baik. Tenaga kerja 
akan menjalankan aktivitas perusahaan dengan baik sehingga akan berpotensi 
dalam perusahaan. 
Kinerja karyawan menjadi tolak ukur untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Selain sarana dan prasarana karyawan merupakan salah satu faktor keberhasilan 
dalam perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja yang baik maka akan 
meningkatkan produktivitas yang ada dalam perusahaan.  
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Mangkunegara (2004;67), “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.  
Melihat pentingnya kedudukan sumberdaya manusia dalam perusahaan, 
maka layak bagi perusahaan untuk memberikan perhatian yang lebih melalui 
kebijakan- kebijakan yang diambil. Salah satu wujud kebijakan yang perlu 
diperhatikan oleh perusahaan adalah promosi jabatan dan kompensasi. 
Menurut Samsudin (2006;264), “promosi berarti perpindahan dari suatu 
jabatan kejabatan lain yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih 
tinggi”. Oleh sebab itu, apabila terjadi promosi jabatan maka akan selalu diikuti 
dengan tanggung jawab baru sesuai dengan jabatan yang ditempatinya.  
Promosi jabatan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sarana untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Setiap karyawan yang mempunyai kemampuan 
atau memiliki prestasi kerja maka akan dipromosikan untuk kenaikan jabatan. 
Promosi jabatan dalam perusahaan mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh karyawanya, agar perusahaan mampu secara adil untuk mempromosikan 
jabatan. Apabila dalam suatu perusahaan tidak diadakan promosi jabatan maka 
karyawan akan kehilangan semangat untuk bekerja karena tidak memiliki alasan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Apabila karyawan mengetahui adanya 
promosi jabatan maka para karyawan akan saling berlomba untuk meningkatkan 
kineerja mereka guna mendapatkan promosi. 
Promosi jabatan merupakan suatu imbalan yang ingin diterima karyawan 
ketika karyawan telah melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik dan ikut 
mencapai tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2003;118), “kompensasi adalah 
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung 
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan”.  
Menurut Salam (2008;162), “mengemukakan bahwa tujuan pemberian 
kompensasi dapat memenuhi kebutuhan ekonomi. Karyawan menerima 
kompensasi berupa upah, gaji, atau bentuk lainnya adalah untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari atau kebutuhan ekonominya”. Dengan kompensasi 
yang layak yang diberikan perusahaan kepada karyawanya maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Apabila kompensasi sesuai yang mereka 
harapkan maka mereka akan bekerja lebih giat karena mereka merasa tidak sia-
sia. Perusahaan yang berkembang dapat dilihat dari kompensasi yang diberikan 
dimana perusahaan besar akan berani mengeluarkan kompensasi yang besar pula. 
Dimana kompensasi tersebut menunjukkan tingkat kesuksesan dalam perusahaan. 
Alasan dipilihnya perusahaan PT. Polowijo Gosari Gresik karena 
Perusahaan PT. Polowijo Gosari Gresik berperan cukup besar dalam penyerapan  
tenaga kerja  serta perusahaan yang memiliki pembagian struktur organisasi yang 
jelas dalam kegiatan perusahaan  seperti kegiatan  produksi,  kegiatan  keuangan,  
kegiatan administrasi, kegiatan pemasaran dan kegiatan pengelolaan sumber daya 
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manusia.  Untuk itu diperlukan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang 
profesional maka keberadaan promosi jabatan serta kompensasi yang baik akan 
mendorong peningkatan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis menyusun tugas akhir 
dengan mengambil judul “Pengaruh Promosi Jabatan dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. POLOWIJO GOSARI GRESIK”. 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peniliti dapat merumuskan 
beberapa masalah yaitu sebagai berikut :  
1. Apakah pengaruh variabel promosi jabatan terhadap kinerja karyawan PT. 
Polowijo Gosari Gresik? 
2. Apakah pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. 
Polowijo Gosari Gresik?  
1.2 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja karyawan 
PT. Polowijo Gosari Gresik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. 
Polowijo Gosari Gresik. 
1.3 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti  
Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman mengenai 
masalah yang diteliti serta dapat membandingkan hasil teori dengan 
praktek pada perusahaan mengenai pengaruh promosi jabatan dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. 
2. Bagi peneliti lainnya 
Dapat menjadi bahan pembantu, bahan referensi atau sebagai bahan 
pembanding dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya yang bersifat 
sejenis. 
3. Bagi perusahaan 
Dapat memberikan informasi dan masukan sebagai tolak ukur dalam 
mengambil keputusan, serta untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
program promosi jabatan dan kompensasi yang berjalan dapat 
peningkatan. 
TINJAUAN TEORI 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia  
Menurut Hasibuan (2000;10), “Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, dan masyarakat”. 
2. Kinerja  
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Menurut Mangkunegara (2004;67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
3. Promosi Jabatan  
Samsudin (2006;264) mengemukakan bahwa promosi berarti perpindahan 
dari suatu jabatan kejabatan lain yang mempunyai status dan tanggungjawab 
yang lebih tinggi. Dengan demikian, promosi akan selalu diikiuti oleh tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan yang diduduki 
sebelumnya. Promosi jabatan diadakan guna untuk kemajuan para karyawan. 
Karyawan yang berprestasi dalam perusahaan akan dipromosikan ke jabatan 
yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
4. Kompensasi  
Menurut Panggabean (2004;75), kompensasi adalah balas jasa atas tanggung 
jawab yang diterima oleh karyawan dalam bentuk penghargaan”. 
5. Hubungan variabel Promosi Jabatan dengan Kinerja Karyawan  
Hasibuan (2002;107) mengatakan, jika ada kesempatan bagi setiap karyawan 
dipromosikan, maka akan terdorong bekerja dengan giat, bersemangat, 
berdisiplin, dan berprestasi kerja sehingga sasaran perusahaan secara optimal 
dapat dicapai. 
6. Hubungan variabel Kompensasi dengan Kinerja Karyawan 
Samsudin (2006;186-187) mengatakan, “Pemberian kompensasi dapat 
meningkatkan prestasi kerja dan memotivasi karyawan. Oleh karena itu, 
perhatian organisasi atau perusahaan terdapat pengaturan kompensasi secara 
rasional dan adil sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian 
kompensasi tidak memadai, prestasi kerja, motivasi maupun kepuasan kerja 





Gambar Kerangka Konseptual 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
“Berdasarkan jenis dan data analisisnya, penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif karena penelitian ini menekankan pada pengujian teori-teori, dan atau 
hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka 
(Quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik dan atau 
permodelan matematis (Sujoko, 2008;72)”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif dengan cara 
menyebar kuesioner di PT. Polowijo Gosari Gresik. 
Definisi Operasional Variabel  
KINERJA 
KARYAWAN  
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Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Independent Variabel (variabel bebas/ tidak terikat) yaitu variabel yang 
menjadi pengaruh atau yang menyebabkan perubahan terhadap variabel 
dependen (terikat). Penelitian ini variabel bebasnya adalah:  
1. Promosi Jabatan (X1) 
2. Kompensasi (X2) 
b. Dependent Variabel (variabel terikat) yaitu variabel yang mengakibatkan 
adanya variabel independen (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi 





HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan untuk melihat karakteristik sampel dan 
memberikan informasi mengenai variabel-variabel penelitian. Berikut disajikan 
deskripsi statistik :  
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROMOSI JABATAN 104 15 23 19,00 1,790 
KOMPENSASI 104 16 25 20,41 1,888 
KINERJA KARYAWAN 104 17 24 21,05 1,776 
Valid N (listwise) 104         
  Sumber : Data Primer 
Tabel 4.1Descriptive Statistics 
 
Berdasarkan tabel tersebut, data yang dilakukan terhadap 104 responden 
yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Promosi Jabatan  
Berdasarkan data tersebut, promosi jabatan  mempunyai Nilai Minimum 
sebesar 15, Nilai Maksimum sebesar 23, Nilai Mean sebesar 19,00 dan Nilai 
Standart Deviasi sebesar 1,790. Nilai Maksimum yang terjadi pada Promosi 
Jabatan adalah 23 dimana nilai tersebut berada di atas rata-rata sehingga 
dengan nilai tersebut menunjukkan penelitian yang sangat baik. Nilai standar 
deviasi 1,790 yang menunjukkan bahwa fluktuasi dari penilaian responden 
terhadap Promosi Jabatan adalah ± 1,790 dari 104 responden yang diamati.  
2. Kompensasi 
Berdasarkan data tersebut, Kompensasi mempunyai Nilai Minimum sebesar 
16, Nilai Maksimum sebesar 25, Nilai Mean sebesar 20,41 dan Nilai Standart 
Deviasi sebesar 1,888. Nilai Maksimum yang terjadi pada Kompensasi adalah 
25 dimana nilai tersebut berada di atas rata-rata sehingga dengan nilai tersebut 
menunjukkan penelitian yang sangat baik. Nilai standar deviasi 1,888 yang 
menunjukkan bahwa fluktuasi dari penilaian responden terhadap Kompensasi 
adalah ± 1,888 dari 104 responden yang diamati. 
3. Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan data tersebut, kinerja karyawan mempunyai Nilai Minimum 
sebesar 17, Nilai Maksimum sebesar 24, Nilai Mean sebesar 21,05 dan Nilai 
Standart Deviasi sebesar 1,776. Nilai Maksimum yang terjadi pada Kinerja 
Karyawan adalah 24 dimana nilai tersebut berada di atas rata-rata sehingga 
dengan nilai tersebut menunjukkan penelitian yang sangat baik. Nilai standar 
deviasi 1,776 yang menunjukkan bahwa fluktuasi dari penilaian responden 







Uji Normalitas  














Kolmogorov-Smirnov Z ,972 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,301 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Berdasarkan hasil pengujian Uji Normalitas tersebut, nilai uji Kolmogorov 
Smirnov Z menunjukkan hasil dengan nilai signifikansi sebesar 0,972 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model terdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel tersebut, 
maka dapat diketahui: 
 
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  PROMOSI JABATAN ,999 1,001 
  KOMPENSASI ,999 1,001 
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a. Promosi Jabatan 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas tersebut, promosi 
jabatan  mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,999 dan nilai VIF 
sebesar 1,001. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 
mengalami gangguan multikolinieritas karena nilai Tolerance 
diperoleh sebesar 0,999 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,001 < 10. 
b. Kompensasi  
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas tersebut, Kompensasi 
mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,999 dan nilai VIF sebesar 1,001. 
Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 
gangguan multikolinieritas karena nilai Tolerance diperoleh sebesar 
0,999 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,001 < 10. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ke 
dua variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai nilai Tolerance > 
0,1 dengan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tersebut tidak melanggar asumsi multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Berikut ini disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas yang 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:  
 
Mod




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 1,532 1,462   1,048 ,297 
  PROMOSI JABATAN ,016 ,055 ,029 ,292 ,771 
  KOMPENSASI -,019 ,052 -,036 -,363 ,717 
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas berdasarkan data 
pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi variabel Promosi 
Jabatan (PJ) sebesar 0,771 dan nilai signifikasi variabel Kompensasi (K) 
sebesar 0,717. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan 
heteroskedastisitas, karena tingkat signifikansi semua variabel independen 
lebih besar dari 0,05. 
Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Di 
dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
yaitu dengan menggunakan Uji Durbin Watson.  
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,132(a) ,018 -,002 1,777 2,384 
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Berdasarkan output diatas, diketahui nilai Durbin Watson (DW) 
yaitu sebesar 2,384. Selanjutnya dicari nilai dU dan dL. Dengan n = 104 
dan k = 2 diperoleh:  
dL  = 1,6415 
dU = 1,7198 
4 – dL = 4 -1,6415= 2,3585 
4 – dU = 4 – 1,7198= 2,2802 , Maka DW statistik terletak pada range : 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian DW Statistik 
Range Keterangan 
0 < d < dL 0 <1,745 < 1,4368 Tidak Sesuai 
dL ≤ d ≤ dU 1,6415≤ 1,745≤ 1,7198 Tidak Sesuai 
4 - dL < d < 4 2,3585< 1,745  < 4 Tidak Sesuai 
4 - dU ≤ d ≤ 4 – dL 2,2802 ≤ 1,745≤ 2,3585 Tidak Sesuai 
dU < d < 4 – dU 1,7198< 1,745< 2,2802 Sesuai 
Berdasarkan Hasil Pengujian DW Statistik, DW Statistik terletak 
pada range dU < d < 4 – dU maka keputusan yang diambil adalah terima 
H0 yang menyatakan Tidak ada korelasi positif/negatif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model tidak mengalami problem autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan hubungan antara lebih dari satu 
variabel independent dengan satu variabel dependent. Hasil analisis linier 
berganda didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Mod
el   Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) 21,705 2,611   8,313 ,000     
  PROMOSI 
JABATAN 
,077 ,098 ,077 ,784 ,026 ,999 1,001 
  KOMPENSASI -,104 ,093 -,110 -1,117 ,001 ,999 1,001 
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda tersebut, dapat dibuat sebuah 
persamaan regresi linier berganda. Berikut persamaan regresi linier berganda 
tersebut: 
       Y =21,705 +0,077 PJ – 0,104K 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa : 
1. Konstanta sebesar 21,705 artinya jika promosi jabatan dan kompensasi 
bernilai 0, maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 21,705. 
2. Promosi Jabatan menggambarkan arah hubungan yang positif, dengan 
nilai sebesar 0,077 artinya jika promosi jabatan mengalami kenaikan 
sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan  
sebesar 0,077. Dengan perkiraan promosi jabatan bernilai nol. 
3. Variabel  kompensasi menggambarkan arah hubungan yang negatif, 
dengan nilai kompensasi sebesar -0,1104 artinya jika kompensasi 
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mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan 




Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji t 
dan koefisien determinasi. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing–
masing variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Sedangkan Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Hasil Uji t (Pengujian Secara Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji t digunakan 
dengan membandingkan hasil tingkat signifikan pada output SPSS. 
Bilamana tingkat signifikasi > 5%, maka dinyatakan variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Bilamana tingkat signifikasi 
< 5%, maka dinyatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
 
Model   t Sig. 
        
1 (Constant) 8,313 ,000 
  PROMOSI JABATAN ,784 ,026 
  KOMPENSASI -1,117 ,001 
Tabel 4.9 Hasil Uji t  
 
Berdasarkan hasil uji t (secara parsial) pada tabel 4.9 dapat 
memberikan beberapa keputusan, antara lain :  
1. Promosi Jabatan  
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 0,784 
dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,026 < 0,05, terima H0 artinya 
secara parsial promosi jabatan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Kompensasi  
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai thitung sebesar -1,117 
dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,001 < 0,05, terima H0 artinya 
secara parsial kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel independen 
dengan variabel dependen atau dengan menjelaskan secara bersama-sama 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai    terletak antara 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
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1 ,132(a) ,018 ,002 1,777 2,384 
Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi tersebut, diperoleh nilai Adj R
2
 
sebesar 0,002 (0,2%) artinya Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi oleh 
Promosi Jabatan dan Kompensasi sebesar 0,2%, sedangkan sisanya sebesar 
99,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan di 
dalam Bab IV yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari promosi jabatan 
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Polowijo Gosari Gresik, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan. Karyawan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Polowijo Gosari Gresik  
2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Karyawan memiliki 
pengaruh  terhadap kinerja karyawan PT. Polowijo Gosari Gresik.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran-saran yang dapat 
diberikan antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya 
Untuk  penelitian  selanjutnya,  disarankan  untuk  menggunakan  lebih  dari 
dua  atau  lebih  banyak  variabel  independen  lainnya.  Dan  sampel  yang  
digunakan dapat diperluas atau diperbanyak maupun berkarakteristik. 
2. Perusahaan 
Untuk PT. Polowijo Gosari Gresik agar dapat mempertahankan dan 
meningkatkan promosi jabatan dan kompensasi, karena dilihat kedua variabel 
ini dapat meningkatkan kinerja karyawan.  
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di dalam pengerjaannya, beberapa 
keterbatasan ini antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel promosi jabatan dan variabel 
kompensasi, sementara masih banyak variabel-variabel yang lain. 
2. Sampel  yang  digunakan   terbatas  pada  PT.   Polowijo Gosari Gresik.   
Selain   itu   hasil  penelitian  ini belum tentu dapat diperoleh hasil yang sama 
maupun berbeda pada perusahaan yang lainnya. 
3. Penelitian ini hanya untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel 
penelitian. 
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